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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan stimuluan 

perekonomian pada negara berkembang. UMKM memberikan kontribusi 

yang besar bagi perekonomian Indonesia. Selain itu, Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah juga berperan dalam penyerapan tenaga kerja. Fakta 

membuktikan bahwa dalam lima tahun terakhir pertumbuhan UMKM terus 

meningkat setiap tahunnya, sehingga UMKM dapat membuktikan 

kemampuannya dalam mendorong perekonomian dan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia (Purwanto, 2020).  

Menurut Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Teten 

Masduki (2020), berdasarkan data Koperasi Kementerian Usaha Kecil dan 

Menengah pada tahun 2018, jumlah pelaku UMKM adalah 64,2 juta atau 

99,99% dari total jumlah pelaku usaha di Indonesia. 

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Indonesia 

tidak lepas dari berbagai faktor yang mendorong perkembangannya. 

Berdasarkan beberapa penelitian, terdapat beberapa faktor yang dapat 

mendorong perkembangan UMKM Indonesia yaitu (1) pemanfaatan 

teknologi, sarana informasi dan komunikasi. Saat ini para pelaku UMKM 

mulai memperluas pasarnya melalui smartphone dengan menggunakan 

aplikasi Instagram dan WhatsApp; (2) mudahnya peminjaman modal 

usaha. Perkembangan UMKM tidak dapat dilakukan tanpa dukungan 

keuangan dari Bank Indonesia. Terbukanya jalur pembiayaan perbankan 

dan penurunan nilai nominal kredit usaha rakyat telah meningkatkan 
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pertumbuhan UMKM. Selain itu, modal minimum untuk memulai usaha 

dinilai tidak terlalu besar sehingga menumbuhkan keinginan masyarakat 

untuk menjadi pelaku UMKM. (3) turunnya tarif PPh final. UMKM termasuk 

dalam wajib pajak dan mempunyai kewajiban untuk menghitung, 

menyetorkan dan melaporkan pajak ke negara. Pemerintah telah 

menetapkan tarif pajak penghasilan final UMKM sebesar 0,5% yang 

tujuannya agar pelaku usaha dapat memenuhi kewajiban perpajakannya 

kepada negara (Billy, 2020). 

UMKM di Indonesia biasanya muncul dalam bentuk usaha 

perseorangan, seperti warung, toko sepatu dan restoran. Untuk era digital 

saat ini, UMKM bisa berdiri tanpa memiliki toko, melainkan hanya perlu 

menjual produknya secara online. Banyak juga UMKM yang tidak memiliki 

izin usaha.  

Salah satu sektor UMKM (sektor jasa) dipandang sebagai bisnis 

masa depan yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan daya 

saing yang tinggi. Setiap tahun jumlah UMKM di industri jasa semakin 

meningkat, dan berbagai inovasi dilakukan dalam usahanya untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Jenis usaha UMKM yang berkembang 

pesat saat ini adalah cafe dan warung kopi. 

UMKM sejenis warung kopi merupakan usaha mikro jenis jasa 

yang pengelolaannya masih sangat tradisional. Berbagai jenis makanan 

ringan (seperti gorengan atau jajanan lainnya) menunjukkan kebiasaan 

masyarakat Indonesia. Dari segi harga, warung kopi seringkali lebih murah 

dari pada cafe sehingga membuat masyarakat, terutama remaja lebih 

suka menghabiskan waktu di warung kopi.  
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Keberadaan usaha bidang warung kopi atau café yang menyajikan 

menu utamanya adalah kopi, tetapi salah satu UMKM dibidang jasa ini 

memiliki karakter yang berbeda dengan usaha mikro lainnya. Namun, 

dalam hal pengelolaan usaha mulai dari SDM hingga manajemen bisnis 

masih tergolong buruk, dan sebagian besar pemilik warkop mengambil 

keputusan berdasarkan intuisi atau persepsi lingkungan bisnis. Demikian 

pula, dalam proses pengambilan keputusan strategis, pemilik warkop 

biasanya tidak melalui rencana terstruktur atau membuat rencana formal.  

Pertumbuhan usaha warung kopi dan café meningkat setiap 

tahunnya. Hampir di setiap jalan ada beberapa warung kopi atau café yang 

berdiri. Selain itu, warung kopi atau café hampir seluruhnya tidak pernah 

sepi pengunjung. Hingga akhirnya pada pertengahan bulan Maret 2020 

kondisi mengalami perubahan yang sangat drastis yaitu munculnya 

pandemi akibat dari virus Covid-19. 

Dikutip dari Kompas.com, pandemi Covid-19 pertama kali muncul 

pada tanggal 31 Desember 2019 di Wuhan, China yang diumumkan oleh 

WHO bahwa telah ditemukan virus yang belum diketahui jenisnya. Wabah 

ini meluas hingga ke berbagai negara hingga diputuskannya sebagai 

pandemi global. Virus ini muncul di Indonesia pada bulan Maret 2020 dan 

disebut sebagai bencana nasional. Setelah itu, pemerintah menghimbau 

masyarakat untuk mengisolasi diri dengan tidak melakukan kegiatan di 

luar rumah apabila tidak memiliki kepentingan yang mendesak. Kemudian 

pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 

tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar yang dibuat dalam rangka 

percepatan penanganan virus Corona. Salah satu sektor yang berdampak 
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besar adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang juga berdampak 

pada penurunan perekonomian nasional. Mengingat kontribusi UMKM 

yang sangat besar dalam perekonomian nasional. Dibandingkan hari 

biasa, efek ini menyebabkan penurunan penjualan karena penurunan 

daya beli.  

Berdasarkan data riset Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM 

yang mengalami dampak pandemi antara lain pedagang besar dan 

pedagang eceran menduduki peringkat paling tinggi yaitu sebesar 

40,92%, disusul UMKM penyedia jasa akomodasi, makanan, dan 

minuman sebanyak 26,86%, dan UMKM yang paling kecil terdampak 

pandemi adalah industri pengelolaan sebanyak 14,25%. Selain itu, UMKM 

pada bidang kerajinan dan pariwisata juga mengalami dampak dari 

pademi yang disebabkan oleh beberapa sebab yaitu: 1. Menurunnya 

jumlah wisatawan yang secara tidak langsung mempengaruhi omset 

penjualan, 2. Kesulitan mendistribusikan barang, 3. Dan diharuskannya 

menutup sementara toko dengan alasan memutus rantai penyebaran virus 

Corona (Syamsudin, 2020). 

Pemerintah menyadari potensi Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah 

karena usaha mikro memiliki perputaran transaksi yang cepat dan dapat 

memenuhi kebutuhan primer masyarakat. Oleh karena itu, UMKM perlu 

mengadopsi strategi ketahanan untuk mempertahankan usahanya agar 

dapat bertahan dari pandemi. Pemerintah telah merumuskan kebijakan 

rencana pemulihan ekonomi UKM. Beberapa kebijakan tersebut antara 

lain subsidi bunga pinjaman, restrukturisasi kredit, pemberian jaminan 

modal kerja dan insentif pajak. Melalui Kredit Komersial Rakyat (KUR) 
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yang diberikan oleh perbankan, kredit ultra mikro (Umi) yang dialokasikan 

oleh lembaga keuangan nonbank dan alokasi dana bergulir lembaga 

pengelola dana bergulir (LPDB), diberikan subsidi kredit untuk 

peningkatan permodalan UMKM. Dengan menyimpan dana di perbankan 

nasional untuk restrukturisasi kredit, pemerintah mengalokasikan total 

Rp78,78 triliun (Edward, 2020). Pemerintah juga memberikan kebijakan 

insentif pajak untuk mengurangi beban pegawai UMKM (PPh 21) yang 

akan ditanggung pemerintah. Untuk pelaku usaha, pemerintah 

memberikan potongan pajak penghasilan final sebesar 0,5% yang semula 

1% yang menjadi tanggungan pemerintah (Lathifa, 2019).  

Sidoarjo merupakan salah satu daerah yang menjadi pusat UMKM 

di Indonesia dan menjadi sorotan Nasional karena keberhasilannya dalam 

membina koperasi dan UMKM menjadikan Sidoarjo ditetapkan sebagai 

kota UMKM. Salah satu contoh UMKM yang menonjol di Sidoarjo adalah 

kerajinan tas yang berada di Kecamatan Tanggulangin (Asikin, 2020).  

Menurut data dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 

Sidoarjo, dalam tahun ketahun perkembangan UMKM di Sidoarjo 

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hingga saat ini jumlah 

UMKM di Sidoarjo telah mencapai 13.075 UMKM dengan 68 jenis usaha 

yang tersebar di 18 kecamatan. 

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 

Kabupaten Sidoarjo, 4 sektor utama yang terdampak Covid-19 adalah (1) 

industri pengolahan sebesar 42 persen, (2) penyedia akomodasi dan 

makan minum sebesar 24 persen, (3) perdagangan besar dan ecer 
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sebesar 19 persen, dan (4) pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar 

3 persen.  

Keterpurukan UMKM dapat dirasakan oleh pelaku usaha di 

Sidoarjo. Beberapa jenis usaha UMKM yang sudah banyak dikenal oleh 

wisatawan luar daerah mengalami penurunan omset. Kondisi ini karena 

sepinya pengunjung dan berkurangnya minat beli oleh pembeli. Contoh 

UMKM di Sidoarjo yang terdampak Covid-19 adalah pusat kerajinan batik, 

tempat oleh – oleh makanan, dan sentra industri tas dan koper.  

Berdasarkan pengamatan, kondisi UMKM Sentra Industri Tas dan 

Koper yang berada di Kecamatan Tanggulangin sebelum adanya pandemi 

Covid-19 yaitu setiap toko tas yang berada di sana selalu ramai 

pengunjung yang sedang mencari oleh-oleh, terlebih lagi ketika sedang 

masa penerimaan siswa baru. Tas yang dihasilkan tidak kalah bagusnya 

dengan tas impor yang dijual di pasaran. Walaupun dijual dengan harga 

yang terjangkau, tetapi kualitas yang ditawarkan juga tidak perlu diragukan. 

Model yang dihasilkan juga selalu terbaru dan mengikuti tren saat ini. 

Terjadinya Covid-19 sekarang ini, membuat pengrajin tas dan toko-

toko yang menjual berbagai jenis tas mengalami penurunan omset yang 

dikarenakan sepinya pengunjung yang datang ke kawasan UMKM tas di 

Kecamatan Tanggulangin. Beberapa toko kini banyak yang terpaksa 

menutup bahkan menjual tokonya karena tidak adanya pemasukan. Hanya 

tinggal beberapa toko besar yang masih buka di tengah pandemi. 

Dikarenakan pandemi Covid-19 ini, pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah tidak serta merta menyerah begitu saja terhadap keadaan saat 

ini. Beberapa UMKM di Sidoarjo yang masih bertahan akibat adanya Virus 
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Corona yang sebelumnya memasarkan produknya hanya secara offline, 

kini sudah melakukan penjualan secara online di marketplaces atau 

website yang telah tersedia. Sebagai contoh, pelaku UMKM batik yang 

ada di Kampoeng Batik Jetis membuat website yang digunakan untuk 

memberikan informasi dan promosi hasil batik yang ada di Kampoeng 

Batik Jetis agar masyarakat lokal maupun mancanegara dapat 

mengetahui bahwa Sidoarjo ini juga mempunyai sentra industri batik.  

Selain pelaku UMKM yang ada di Kampoeng Batik Jetis, pelaku 

UMKM kerupuk di Kecamatan Tulangan sudah merambah penjualan 

melalui marketplaces seperti Bukalapak dan Tokopedia yang 

memudahkan pembeli dari luar Sidoarjo yang ingin membeli kerupuk asal 

Sidoarjo. 

Maka, dalam penelitian ini penulis merasa tertarik dan 

memandang perlu untuk mengkaji beberapa aspek pengelolaan UMKM 

di Sidoarjo dan cara – cara yang dilakukan oleh pelaku UMKM dalam 

mempertahankan usahanya di tengah pandemi Covid-19, serta solusi 

yang dapat diberikan untuk bertahan di masa sulit seperti ini 

menggunakan pendekatan OODA loop (Orientation, Observe, Decide, 

and Act). Alasan peneliti memilih menggunakan metode OODA loop 

adalah karena dalam konsep ini, semua proses dilakukan secara berulang 

hingga keputusan yang diambil valid dan dapat berdampak signifikan 

terhadap masalah. 

Dengan demikian dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Manajemen Strategi dan 
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Ketahanan UMKM di Sidoarjo Dalam Menghadapi Pandemi Covid-

19”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam kajian penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana upaya manajemen strategi yang dilakukan UMKM di 

Sidoarjo dalam menghadapi pandemi Covid-19?  

2. Bagaimana upaya ketahanan yang dilakukan UMKM di Sidoarjo dalam 

menghadapi pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana implementasi siklus OODA yang diterapkan UMKM di 

Sidoarjo sebagai upaya untuk mempertahankan bisnisnya di masa 

pandemi Covid-19? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya manajemen 

strategi dan ketahanan yang dilakukan UMKM di Sidoarjo dalam 

menghadapi pandemi Covid-19 dan untuk mengetahui implementasi 

model siklus OODA Loop yang diterapkan UMKM di Sidoarjo sebagai 

upaya untuk mempertahankan bisnis dimasa pandemi Covid-19. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil ini di harapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

dan pengetahuan tentang siklus OODA yang dapat digunakan sebagai 
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acuan untuk analisis dalam pengambilan keputusan suatu masalah, 

serta memberikan solusi untuk pelaku UMKM dalam mempertahankan 

kelangsungan usahanya di masa pandemi. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi pada penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan manajemen strategi dan upaya 

ketahanan dilakukan UMKM dalam mempertahankan usahanya di 

masa pandemi Covid-19 dan bahan kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan kontribusi kepada UMKM sebagai 

bahan informasi bagi pengambilan keputusan pelaku UMKM tentang 

bagaimana manajemen strategi dan upaya mempertahankan 

usahanya di masa pandemi Covid-19.
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